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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Proses bisnis yang baik dan terstruktur sangat diperlukan 

bagi perusahaan agar perusahaan dapat terus berkembang dan 

semakin dipercaya di mata pelangan maupun pemasok. PT. Bukit 

Baja Anugerah sebagai salah satu perusahaan manufaktur di 

Indonesia pastinya akan memerlukan proses bisnis yang baik dan 

jelas agar proses produksi di perusahaan dapat berjalan dengan baik. 

PT. Bukit Baja Anugerah belum memiliki SOP (Standart 

Operational Procedure) yang dapat dijadikan pedoman tertulis 

dalam melakukan kegiatan bisnisnya khusnya siklus pembelian, yang 

menjadi salah satu kegiatan terpenting dalam memulai proses 

produksi dalam PT. Bukit Baja Anugerah. 

PT. Bukit Baja Anugerah belum memiliki SOP yang baku 

sehingga karyawan baru cenderung kesusahan selalu bertanya 

pekerjaan apa yang harus dia lakukan setelah selesai melakukan 

suatu pekerjaan yang diberikan. Meskipun perusahaan telah memakai 

sistem informasi akuntansi yang memudahkan karyawan dalam 

pekerjaannya. Namun tetap saja tanpa adanya SOP yang baku 

pekerjaan yang dilakukan tidaklah efektif dan efisien serta dapat 

menyebabkan terjadinya fraud . 
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Diharapkan dengan adanya SOP yang baku dalam siklus 

pembelian PT. Bukit Baja Anugerah dapat mengurangi kesalahan-

kesalahan yang sering dilakukan dan karyawan baru dapat cepat 

mempelajari alur aktivitas proses bisnis perusahaan.  

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penyusunan laporan magang adalah 

adanya keterbatasan akses pada sistem perusahaan, karena hal ini 

menyangkut faktor kerahasiaan yang dimiliki oleh perusahaan 

sehingga hak aksesnya hanya untuk karyawan tertentu. 

 

5.3 Saran 

PT. Bukit Baja Anugerah sebaiknya mempertimbangkan 

untuk melakukan perancangan SOP siklus pembelian ini agar dapat 

membantu kinerja perusahaan agar menjadi lebih baik. Dengan 

melakukan perancangan ini diharapkan agar aktivitas proses bisnis 

akan lebih terstruktur dan perusahaan memiliki pedoman dalam 

setiap kegiatan operasionalnya. Apabila kinerja perusahaan semakin 

baik maka perusahaan akan semakin dipercaya oleh pelangan dan  

pemasok. 
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